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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh konsep diri terhadap
ebahagiaan siswa di SMP Negeri 2 Tigo Nagari. Metodologi penelitian yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian lapangan. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini.
Jumlah siswa dalam kelompok penelitian ini adalah 217 orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah stratified random sampling (sampel acak berjenjang) artinya
pengambilan perkelas merata sesuai dengan jumlah siswa perkelasnya. Sampel dalam penelitian
ini sebanyak 141 sampel. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuesioner konsep
diri, dan kebahagiaan yang dikembangkan oleh peneliti. Analisis data yang dilakukan untuk uji
hipotesis penelitian yaitu regresi linier sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
hubungan konsep diri dan kebahagiaan siswa memiliki hubungan yang positif, hal ini
menggambarkan bahwa semakin tinggi konsep diri maka semakin tinggi pula tingkat kebahagiaan
pada siswadi. Diketahui bahwa konsep diri memiliki pengaruh sebesar 40,6% terhadap
kebahagiaan siswa, dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung 0,738 > 197718.
Sehingga dapat dimaknai bahwa konsep diri berpengaruh terhadap kebahagiaan siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan investasi dalam pengembangan sumber daya manusia dan dianggap
sebagai kebutuhan dasar bagi masyarakat yang menginginkan pembangunan lebih lanjut. Menurut
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Pasal 1 ayat (1) menyatakan: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan
lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik secara aktif
mengembangkan kemampuannya. Potensi diri mempunyai kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, budi pekerti, kecerdasan, akhlak mulia, dan kemampuan yang dibutuhkan
dirinya, masyarakatnya, dan bangsanya”. (UUDRI No. 20 Tahun 2003).

Peserta didik merupakan salah satu sumber daya manusia yang masih aktif, semangat, dan
bisa mengembangkan seluruh kreatifitasnya dalam berbagai bidang. Selain itu, peserta didik juga
merupakan salah satu satu penerus cita-cita bangsa Indonesia ini agar tetap maju. Sebagai salah
satu penerus cita-cita bangsa, seorang peserta didik harus bisa menunjukkan sesuatu yang berbeda.
Sesuatu yang berbeda itu bisa berupa kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini
dimaksudkan agar seorang peserta didik bisa menunjukkan karakteristik yang khas dari dalam
dirinya. (Marsudi 2(2): 133-148)

Peserta didik merupakan seseorang yang perilakunya akan berubah sebagai akibat dari
pertumbuhan dan perkembangannya yang bergantung pada usia. Pelajar, khususnya remaja,
merupakan tahap yang menantang dalam perkembangan seseorang. Memungkinkan munculnya
berbagai konflik diri dan sosial saat ini. Individu akan siap untuk melakukan tugas-tugas
perkembangan mereka secara maksimal jika mereka mampu melakukannya. Jika tidak, mereka
akan menghadapi kesulitan pribadi dan mengalami masalah yang terus berlanjut menuju fase
progresif berikutnya.

Hurlock menyebutkan bahwa kesulitan yang dialami remaja dalam mengatasi berbagai
permasalahan yang dihadapi dikarenakan remaja belum memiliki pengalaman yang cukup dalam
menghadapi kehidupan. Disisi lain remaja disebut sebagai masa pencarian identitas dan
pembentukan konsep diri. Perubahan-perubahan fisik yang dialami remaja juga berdampak pada
emosionalitasnya. Dorongan-dorongan baru yang dialami membuat remaja didominasi oleh emosi
negatif sehingga menjadi temperamental, mudah murung dan merasa sedih.(Hurlock 2012)

Pramudianti yang menyatakan bahwa salah satu cara yang ampuh untuk menghindari
emosional yang belum stabil pada remaja adalah untuk tetap bahagia. (Pramudianti, 2020: 337-
346) Kebahagiaan merupakan unsur yang amat penting dalam diri individu, tidak ada individu satu
pun didunia ini yang tidak ingin bahagia. Bahkan bisa dibilang setiap perilaku dan perbuatan yang
diupayakan oleh semua individu mengarah ke satu tujuan yang secara general sama, yaitu
mencapai kebahagiaan.

Kebahagiaan adalah suatu keadaan yang bersifat subyektif terhadap hal-hal yang terjadi
pada diri seseorang menyangkut rasa senang, tenang, tenteram, ikhlas, syukur, dan sabar berkaitan
dengan hal-hal, kebendaan dan non kebendaan. Seseorang hidupnya banyak nikmat hendaknya dia
bersyukur, maka kebahagiaan akan dirasakan. Seseorang yang hidupnya banyak cobaan
hendaknya dia bersabar, maka dia cenderung bahagia. (Jabal Tharik Ibrahim, Murfanie, 2023:3)

Seligman mengatakan kebahagiaan merupakan bentuk penilaian positif dari individu
tentang dirinya sendiri yang dibarengi dengan adanya emosi positif yang mengikutinya.
(Seligman, 2002:293) Kebahagiaan sendiri dipengaruhi oleh banyak faktor. Kebahagiaan sangat
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erat kaitannya dengan cara pandang individu terhadap dirinya sendiri, sehingga perasaan bahagia
cenderung bersifat subjektif dan dipengaruhi oleh konsep diri individu tersebut.

Konsep diri merupakan gambaran gambaran yang dimiliki seseorang tentang dirinya baik
bersifat fisik, sosial, maupun psikologis. Menurut Rogers manusia yang telah membentuk konsep
dirinya, maka akan menemukan kesulitan dalam melakukan perubahan. Artinya ketika seseorang
telah memiliki konsep diri yang terbentuk secara kuat maka orang tersebut akan memiliki
pendirian yang kuat tentang bagaimana keadaan dirinya. Ketika konsep diri seseorang telah
terbentuk dengan kuat biasanya individu tersebut tidak akan memperdulikan omongan orang lain
tentang dirinya. Ia akan yakin pada dirinya sendiri. Seseorang yang memiliki konsep diri yang
positif maka ia akan memiliki tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi dibandingkan orang yang
memiliki konsep diri yang rendah. (Feish J, Feish G, 2016:87)

Konsep diri juga akan mempengaruhi proses seseorang dalam berpikir, berperasaan,
berkeinginan, nilai serta tujuan hidup seseorang. Siswa yang memiliki konsep diri positif akan
mampu menerima segalanya mulai dari kekurangan serta kelebihan yang ia miliki. Hal tersebut
dapat berpengaruh baik terhadap siswa, maka siswa akan memiliki rasa keyakinan pada dirinya,
rasa aman dan nyaman. (Clemes, 2001:2)

Dalam islam AL-Quran merupakan dasar utama dalam tataran tingkah laku yang tidak di
ragukan lagi kebenarannya. AL-Quran memberikan petunjuk pada jalan kebenaran, mengarahkan
pada pencapaian kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Firman Allah Al-Maidah ayat 15-16
yang berbunyi: (Suwartini, 2007:32)

Artinya: Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, menjelaskan
kepadamu banyak dari isi Al Kitab yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula yang)
dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab yang
menerangkan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya
ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap
gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan seizing-Nya, dan menunjuki mereka kejalan
yang lurus”. (Q.S Al-Maidah: 15-16)

Manusia yang beriman kepada Allah senantiasa memiliki konsep diri positif. Hal ini
disebabkan karena orang yang beriman bertagwa dan bertawakal kepada Allah untuk
menunjukkan rasa syukur dan taat kepada-Nya atas segala nikmat yang telah di berikan Allah
sehingga sikap, perilaku dan pemikirannya aman, tentram dan jauh dari rasa gelisah serta khawatir
atas musibah, perkara sulit yang menimpa hidupnya karena rasa percaya kepada Allah yang
memberikan rasa sesuatu kepada hamba-Nya sesuai dengan kemampuan serta akan menolong
hamba-Nya yang bertagwa. (Muhammad Harfin Zuhdi, 2011: 116)

Dari pembahasan diatas dapat disumpulkan bahwa Pendidikan adalah investasi penting
dalam pengembangan sumber daya manusia dan merupakan kebutuhan dasar untuk pembangunan
masyarakat. Peserta didik, sebagai penerus bangsa, memiliki potensi untuk menunjukkan
kemampuan dan karakteristik unik mereka. Masa remaja adalah periode yang penuh tantangan, di
mana individu mengalami perubahan fisik dan emosional yang dapat memicu konflik.
Kebahagiaan menjadi kunci untuk mengatasi ketidakstabilan emosional, dan konsep diri berperan
penting dalam menentukan persepsi individu terhadap dirinya. Dalam konteks keagamaan, iman
kepada Allah mendukung pembentukan konsep diri positif, memberikan ketenangan, dan
mengarahkan individu menuju kebaikan.

Berikut ini adalah fenomena yang peneliti temukan dari beberapa siswa di SMP Negeri 2
Tigo Nagari melaui observasi pada tanggal 20 Februari 2025 ditemukan masih banyak siswa yang
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tampak kurang bahagia. Mereka terlihat murung, malas belajar, tidak semangat saat belajar di
kelas, menjauh dari teman, bahkan ada yang menunjukkan perilaku kasar atau lebih suka
menyendiri. Kondisi seperti ini sering kali berkaitan dengan konsep diri, yaitu ketika siswa merasa
tidak yakin pada dirinya, merasa dirinya tidak berharga. Selanjutnnya peneliti menemukan
beberapa siswa yang belum mampu untuk mengenal kelemahan serta kelebihan yang ada pada
dirinnya sendiri.

Selain itu, peneliti juga menemukan beberapa masalah konsep diri yang kurang baik pada
siswa kelas VIII & IX di SMP Negeri 2 Tigo Nagari terungkap bahwa adanya siswa yang
mendapatkan perlakuan kurang menyenangkan dari teman sekelasnya seperti cemoohan dan
lainnya sehingga ia merasa dirinya bodoh. Adapun permasalahan yang di hadapi pada beberapa
siswa seperti merasa kulitnya yang terlalu gelap sehingga ia enggan bergabung dengan teman-
temannya, merasa kurang pintar sehingga eggan belajar kelompok dengan temannya, kemudian
beberapa siswa yang merasa dirnya kurang bahagia dikarenakan belum mampu untuk mengenal
kelemahan serta kelebihan yang ada pada dirinya sendiri, lalu adanya siswa yang kurang bahagia
seperti tampak murung dan menjauh dari orang banyak.

Oleh sebab itu dengan masalah dan fakta permasalahan di atas menjadikan peneliti ingin
mengetahui bagaimana gambaran konsep diri dan kebahagiaan siswa Serta pengaruh konsep diri
terhadap kebahagiaan siswa. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan Judul “Pengaruh
Konsep Diri Terhadap Kebahagiaan Siswa Kelas VIII & IX di SMP Negeri 2 Tigo Nagari”

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Jenis peneliti lapangan (field research),
yaitu pengumpulan data secara langsung dari lapangan atau lokasi penelitian. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif bersifat korelatif, yaitu tipe penelitian yang bertujuan
melihat dan mendeskripsikan pengaruh antara dua variabel penelitian. Pada penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah konsep diri (X) dan variabel terikat adalah kebahagiaan (Y). (
Snafiah, 1999:32) Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
konsep diri mempengaruhi kebahagiaan pada siswa kelas VIII & IX di SMP Negeri 2 Tigo Nagari.

SMP N 2 Tigo Nagari yang berlokasi berlokasi di Resetlemen, Nagari Malampah.
Kecamatan Tigo Nagari Kabupaten Pasaman. Alasan peneliti mengambil lokasi penelitian di SMP
Negeri 2 Tigo Nagari karena peneliti melihat adanya siswa yang belum memahami konsep dirinya,
sehingga dengan konsep diri siswa yang rendah menjadi kurangnya kebahagiaan siswa yang ada
di SMP Negeri 2 Tigo Nagari dapat dijadikan sebagai objek penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Konsep Diri
Pada variabel konsep diri data diambil menggunakan angket dalam bentuk skala likert yang
terdiri dari 40 yang diisi sebanyak 141 responden dan memperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 1. Descriptive Statistics Konsep Diri

Std.
N Minimum Maximum Mean  Deviation
Total X 141 96,00 197,00 141,4610 23,28197
Valid N 141
(Listwise)

Sumber: Hasil pengolahan SPSS oleh penulis
Berdasarkan hasil pengolahan SPSS diperoleh rata-rata (mean) adalah 141,4610 dari 141
siswa yang merupakan sampel penelitian. Standar deviasi yang didapatkan adalah 23,28197. Skor
tertinggi yang dicapai adalah 197,00 dan skor terendah sebesar 96,00.
Kebahagiaan
Pada variabel kebahagiaan data diambil menggunakan angket dalam bentuk skala likert
yang terdiri dari 40 pernyataan yang diisi sebanyak 141 responden dan memperoleh hasil sebagai
berikut:
Tabel 2. Descriptive Statistics Kebahagiaan

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Total Y 141 110,00 200,00 155,2270 22,24422
Valid N 141
(Listwise)

Sumber: Hasil pengolahan SPSS oleh penulis.

Berdasarkan hasil pengolahan SPSS diperoleh rata-rata (mean) kebahagiaan sebesar
155,2270 dari 141 siswa dari sampel penelitin. Standar deviasi yang didapatkan adalah 22,24422.
Skor tertinggi yang dicapai adalah 200,00 dan skor terendah sebesar 110,00.

Pengaruh konsep diri terhadap kebahagiaan siswa

Untuk membuktikan hipotesis terdapatnya Pengaruh secara signifikan Konsep Diri
Terhadap Kebahagiaan siswa di SMP Negeri 2 Tigo Nagari dapat dilihat melalui tabel di bawah
ini.

Tabel 3. Model Summary Konsep Diri dan Kebahagiaan

Model Summary”
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,637° ,406 ,401 17,22666
a. Predictors: (Constant), Konsep Diri (X)

b. Dependent Variable: Kebahagiaan (Y)

Dari tabel diatas dijelaskan tentang bersarnya kolerasi atau hubungan (R) yaitu sebesar
0,637, maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang kuat antara variabel Konsep Diri (X)
dan kebahagiaan (Y). Selain itu nilai koefisien determinasi (KD) atau R Square yang menunjukkan
seberapa bagus model regresi yang dibentuk oleh variabel Konsep Diri (X) terhadap kebahagiaan
siswa (Y) adalah sebesar 0.406 atau 40,6%.
Tabel 3. Coefficients Konsep Diri dan Kebahagiaan Siswa
Coefficients®
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Unstandardized Standardizd

Coefficients Coefficiens
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 65,737 9,304 7,066 ,000
Konsep Diri (X)  ,627 ,064 ,637 9,738 ,000

a. Dependent Variable: Kebahagiaan (YY)

Pada tabel diatas menjelaskan tentang diketahuinya nilai constant (a) sebesar 65,737
sedangkan nilai nilai Konsep Diri (X) sebesar 0,627 sehingga persamaan dapat dituliskan sebagai
berikut:

Y=a+bXY=56301+0,264 X.

Dapat diketahui nilai koefisien variabel kebahagiaan sebesar 65,737 sedangkan koefisien
regresi X sebesar 0,627. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan arah
pengaruh varibel konsep diri (X) dan kebahagiaan (Y) adalah positif yang artinya apabila nilai
konsep diri (X) bertambah maka nilai kebahagiaan juga bertambah, begitupun sebaliknya. Oleh
karena itu, persamaan regresi tersebut dapat ditafsirkan bahwa setiap bertambahnya 1 nilai konsep
diri, maka nilai kebahagiaan bertambah juga.

Pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana dilakukan dengan:

Berdasarkan nilai signifikansidari tabel coefficient Diperoleh nilai signifikansi 0,000 <
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel konsep diri (X) berpengaruh terhadap
kebahagiaan siswa (Y). Berdasarkan nilai t Diketahui nilai t-hitung sebesar 9,738 > 1,97718 t-
tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Konsep diri (X) berpengaruh terhadap
kebahagiaan siswa (Y).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa hubungan konsep diri dan
kebahagiaan siswa memiliki hubungan yang positif, hal ini menggambarkan semakin tinggi
konsep diri maka semakin tinggi pula kebahgiaan siswa di SMP Negeri 2 Tigo Nagari. Diketahui
bahwa konsep diri memiliki pengaruh sebesar 40,6%. terhadap kebahagiaan siswa, dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t-hitung 9,738 > 1,97718. Sehingga dapat dimaknai bahwa
konsep diri berpengaruh terhadap kebahagiaan siswa.

Hasil penelitian ini memperkuat teori yang dikemukakan oleh (Sarwono, 2017) bahwa
konsep diri merupakan faktor penting yang mempengaruhi kebahagiaan siswa. Siswa yang
memiliki konsep diri positif cenderung lebih mampu menilai dirinya secara objektif, menerima
kelebihan dan kekurangan, serta memiliki harapan yang realistis terhadap masa depan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitriani, 2019:112-120) yang menemukan bahwa
konsep diri berperan signifikan dalam meningkatkan kebahagiaan.

Kontribusi konsep diri sebesar 40,6% terhadap kebahagiaan siswa menunjukan bahwa
faktor internal seperti persepsi diri sangat penting dalam membentuk kebahagiaan. Namun masih
terdapat 59,4% faktor lain yang mempengaruhi kebahagiaan siswa, seperti dukungan sosial,
lingkungan keluarga, dan prestasi akademik. Hal ini sesuai dengan pendapat Suryabrata yang
menyatakan bahwa kebahagiaan merupakan hasil interaksi berbagai fakto internal dan eksternal.
(Suryabrata, 2016)
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data beserta interpretasinya dengan kontribusi pengaruh persentase
yang di hitung sebesar 40,6%, menunjukan bahwa konsep diri memberikan konstribusi yang cukup
besar terhadap kebahagiaan siswa. Semakin tinggi konsep diri yang dimiliki siswa maka semakin
tinggi pula tingkat kebahagiaan yang diraskan. Dengan demikian, upaya peningkatan konsep diri
siswa sangat penting untuk dilakukan guna meningkatkan kebahagiaan dan kesejahteraan
psikologis mereka.
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